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ABSTRAK

Masalah pengelolaan sampah di Indonesia semakin meningkat seiring pertumbuhan
penduduk dan aktivitas ekonomi. Kota Pekanbaru, khususnya Kecamatan Rumbai,
menghadapi tantangan pengelolaan sampah yang belum optimal. Bank sampah hadir
sebagai solusi berbasis masyarakat untuk mengurangi timbunan sampah dan meningkatkan
kesadaran lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk 1).menganalisis persepsi masyarakat
terhadap pengelolaan sampah, 2). menganalisis upaya bank sampah dalam meningkatkan
kesadaran masyarakat, serta 3). menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi persepsi
masyarakat terhadap pengelolaan sampah melalui bank sampah di Kecamatan Rumbai.
Metode penelitian menggunakan survei dengan pendekatan kuantitatif yang didukung data
kualitatif, melibatkan 120 responden dari empat bank sampah di Kecamatan Rumbai,
dengan pengumpulan data melalui kuesioner skala Likert (1-5) dan wawancara mendalam
pada pengelola bank sampah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1). persepsi masyarakat
terhadap pengelolaan sampah dan bank sampah secara umum positif, dengan skor rata-rata
untuk pengelolaan sampah 3,94 (78,29%) dan untuk bank sampah 3,79 (77,53%), 2). Upaya
bank sampah dalam pengelolaan sampah dinilai cukup baik, meskipun masih terdapat
kendala, seperti di Bank Sampah Berkah Abadi yang menghadapi tantangan meningkatkan
pemahaman masyarakat tentang pengelolaan sampah, 3) Faktor-faktor yang memengaruhi
persepsi masyarakat meliputi faktor internal, seperti pengetahuan, kesadaran, dan motivasi,
serta faktor eksternal, seperti peran pemerintah, tokoh masyarakat, dan fasilitas pendukung.
Temuan ini menunjukkan bahwa masyarakat mendukung keberadaan dan fungsi bank
sampah dalam mengelola sampah dan meningkatkan kesadaran lingkungan. Namun,
diperlukan perbaikan fasilitas pendukung dan transparansi pengelolaan untuk
meningkatkan efektivitas program bank sampah.

Kata Kunci: Persepsi masyarakat, pengelolaan sampah, bank sampah,
kesadaran lingkungan

ABSTRACT



Xiv

The issue of waste management in Indonesia continues to escalate with population growth
and economic activities. Pekanbaru City, particularly the Rumbai District, faces
challenges in achieving optimal waste management. Waste banks have emerged as a
community-based solution to reduce waste generation and raise environmental awareness.
This study aims to 1) analyze public perceptions of waste management, 2) evaluate the
efforts of waste banks in increasing public awareness, and 3) identify factors influencing
public perceptions of waste management through waste banks in the Rumbai District. The
research employed a survey method with a quantitative approach supported by qualitative
data, involving 120 respondents from four waste banks in Rumbai District. Data were
collected using a Likert-scale questionnaire (1-5) and in-depth interviews with waste bank
managers. The findings reveal that 1) public perceptions of waste management and waste
banks are generally positive, with an average score of 3.94 (78.29%) for waste
management and 3.79 (77.53%) for waste banks, 2) the efforts of waste banks in waste
management are considered adequate, although challenges remain, such as at Berkah
Abadi Waste Bank, which faces difficulties in improving public understanding of waste
management, and 3) factors influencing public perceptions include internal factors, such
as knowledge, awareness, and motivation, and external factors, such as government roles,
community leaders, and supporting facilities. These findings indicate that the community
supports the existence and functions of waste banks in managing waste and raising
environmental awareness. However, improvements in supporting facilities and
management transparency are necessary to enhance the effectiveness of waste bank
programs.

Keywords: Public perception, waste management, waste bank, environmental
awareness



BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sampah menjadi salah satu masalah utama yang dihadapi oleh masyarakat
karena banyaknya timbunan sampah. Menurut data Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan (KLHK) pada tahun 2020 timbulan sampah dilndonesia
sudah mencapai 72 juta ton per tahun. Belum semua sampah dapat terkelola dengan
baik, masih ada sekitar 36% atau sekitar 9 juta ton sampah yang tidak terkelola
setiap tahunnya. Jenis sampah yang mendominasi timbulan sampah di Indonesia
adalah sampah rumah tangga, yaitu 32,5% (KLHK, 2020).

Data Timbunan sampah di Riau tahun 2023 menunjukan Kota Pekanbaru
memiliki timbulan sampah harian tertinggi, yaitu 1.011,01 ton, dengan total
tahunan mencapai 369.019,82 ton. Kabupaten Rokan Hulu menghasilkan 377,35
ton sampah per hari (137.732,69 ton per tahun), diikuti oleh Kabupaten Rokan Hilir
dengan 339,39 ton per hari (123.879,45 ton per tahun). Kabupaten Bengkalis
menghasilkan 260,59 ton per hari (95.114,96 ton per tahun), sementara Kabupaten
Siak menghasilkan 191,02 ton per hari (69.722,30 ton per tahun). Kota Dumai
mencatat 170,16 ton per hari (62.106,58 ton per tahun), dan Kabupaten Kuantan
Singingi 140,71 ton per hari (51.360,76 ton per tahun).

Pekanbaru merupakan salah satu kota yang menghadapi masalah
pengelolaan sampah sehingga penanganan sampah belum optimal dilakukan
(Ernawaty, 2018). Berdasarkan data pada sistem informasi pengelolaan sampah
nasional (SIPSN) Tahun 2023 Kota Pekanbaru memproduksi sampah setiap harinya
mencapai kurang lebih 1.011.01 ton perhari atau setara 369,019,82 ton pertahun,
namun sampah yang sampai ke TPA selama lima tahun terakhir rata-rata belum
mencapai setengahnya ( 46,72%) (BPS, 2023). Kondisi ini juga didukung oleh hasil
Riset Kesehatan Dasar Provinsi Riau Tahun 2018 yang menemukan hanya 25 %
sampah yang terangkut sementara itu proporsi terbesar (64%) dibakar atau dibuang
ke kali/selokan (4%) dan bahkan dibuang sembarangan.

Faktanya tanggung jawab pengelolaan sampah kerap dibebankan kepada

pemerintah maupun pemerintah daerah sebagai konsekuensi dari pembebanan



retribusi terhadap jasa layanan persampahan yang dilakukan oleh pemerintah
kepada masyarakat (Pandu Nugraha et al., 2020). Keterbatasan kemampuan
pemerintah dan rendahnya kesadaran dan partisipasi masyarakat (Rielasari, 2018),
masalah koordinasi mengakibatkan persoalan pengelolaan sampah belum dapat
dituntaskan. Oleh karena manajemen pengelolaan sampah yang efisien dan efektif
sangat dibutuhkan untuk mencegah timbulnya dampak yang lebih besar baik
terhadap aspek sosial, lingkungan, kesehatan dan aspek lainnya (Mulasari et al.,
2014).

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Budiman et al. (2013), disampaikan
Hasil yang mengherankan ini diduga disebabkan oleh beberapa faktor. Salah
satunya adalah bahwa program-program untuk menjaga kebersihan lingkungan
hanya dijalankan oleh Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD), seperti Dinas
Kebersihan dan Badan Lingkungan Hidup, sehingga keterlibatan dan partisipasi
masyarakat masih sangat minim. Selain itu, karakteristik masyarakat kota yang
cenderung individualis juga menjadi faktor, di mana meskipun persepsi terhadap
pentingnya menjaga kebersihan lingkungan cukup baik, partisipasi masyarakat
dalam pelaksanaannya belum tentu tinggi.

Pengelolaan sampah memang tidak bisa hanya menjadi tanggung jawab
pemerintah saja. Masyarakat dan pelaku usaha, sebagai penghasil sampah, juga
harus ikut bertanggung jawab dalam menjaga kebersihan dan kesehatan
lingkungan. Ini menandakan bahwa kerja sama yang baik antara pemerintah,
masyarakat, dan pelaku usaha sangat penting untuk mengatasi permasalahan
sampah secara efektif.

Mengacu pada Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan
Sampah (UUPS), diperlukan adanya program-program pengelolaan sampah yang
lebih berkelanjutan. Program ini harus dapat mengubah sampah dari sekadar
timbunan di tempat pembuangan akhir (TPA) menjadi barang yang memiliki nilai
guna dan nilai jual. Dengan demikian, sampah tidak hanya menjadi beban
lingkungan, tetapi juga bisa menjadi sumber daya ekonomi yang bermanfaat bagi
masyarakat, Sehingga diperlukan penanganan yang tepat dan kerja sama dari semua

pihak dalam menangani persoalan ini.



Kecamatan Rumbai, sebagai salah satu wilayah di Pekanbaru, menghadapi
tantangan serupa, terutama dalam pengelolaan sampah yang masih minim
partisipasi masyarakat. Universitas Lancang Kuning merespon permasalahan
tumpukan sampah di Kota Pekanbaru terkhususnya di Kecamatan Rumbai, dengan
mendirikan bank sampah sebagai langkah solutif. Pada tahun 2021, Bank Sampah
Universitas Lancang Kuning di dirikan dengan tujuan utama mengelola sampah di
lingkungan kampus dan membantu mengurangi beban sampah yang terus
meningkat di wilayah Pekanbaru, terutama di Kecamatan Rumbai. Melalui inisiatif
ini, universitas berusaha menjadi bagian dari solusi dalam menciptakan lingkungan
yang lebih bersih dan mendukung program pengelolaan sampah yang
berkelanjutan.

Berdasarkan Hasil penelitian Rasyid dan Suryanti, (2023) bahwa bank
sampah Unilak telah memulai upaya mengelola sampah di lingkungan kampus dan
luar kampus. Untuk mengembangkan perannya, bank sampah unilak sudah bekerja
sama dengan beberapa pihak seperti Pertamina Hulu Rokan (PHR), Rumah Sakit
dan Sekolah Menengah Atas (SMA) Pekanbaru dan sekitarnya. Tidak hanya
menjalin kerjasama, Bank Sampah Unilak juga melakukan pembinaan terhadap 11
Bank sampah yang ada di Pekanbaru, Kampar, Siak dan Bengkalis.

Menurut hasil penelitian dari (L, Indrayani, dkk. 2015) menemukan bahwa
persepsi masyarakat terhadap keberadaan Bank Sampah di Desa Panji, Sukasada,
Buleleng ditinjau dari dimensi harapan berada pada kategori sangat penting dengan
total skor 2.764. Hal ini mengindikasikan bahwa masyarakat memiliki harapan
yang besar terhadap keberadaan bank sampah. Keberadaan bank sampah di
Kecamatan Rumbai tidak hanya diharapkan dapat mengurangi masalah sampabh,
tetapi juga memberikan solusi bagi pengelolaan sampah secara lebih efektif dan
berkelanjutan. Masyarakat melihat bank sampah sebagai sarana yang mampu
meningkatkan kesadaran lingkungan sekaligus memberikan keuntungan ekonomi,
sehingga mereka semakin aktif berpartisipasi dalam program-program seperti
pengelolaan sampah menjadi kerajinan yang kreatif inovatif dan juga sudah
merasakan manfaat positif dari kebersihan lingkungan.

Berdasarkan penelitian Windiari, I. P., & Salsabiela, M. (2022) Hasil

penelitian menunjukkan masyarakat menilai kegiatan pengelolaan sampah



memberikan dampak positif terutama bagi keluarga dan sebagai tambahan
penghasilan. Hasil uji Spearman's Correlation menunjukkan bahwa persepsi
masyarakat terhadap pengelolaan sampah di Kelurahan Lemahmekar dan Desa
Plumbon dominan dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, dengan arah hubungan
positif. Hal tersebut menunjukkan semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang,
maka persepsi terhadap pengelolaan sampah akan semakin baik.

Persepsi masyarakat ini penting dalam penerapan program bank sampah,
yang dapat ditinjau dari dimensi pelaku persepsi, objek yang dipersepsikan, serta
konteks situasi persepsi. Masyarakat merasa sangat setuju dengan adanya program
bank sampah, menurut oleh Ayu (2021) Hal ini terlihat dari pandangan masyarakat
yang merasa terbantu dalam mengatasi masalah sampah di lingkungan rumah.
Selain itu, masyarakat sangat mendukung program bank sampah, yang terlihat dari
antusiasme mereka dalam memperoleh manfaat, baik dari aspek kebersihan
maupun finansial, melalui kegiatan menabung atau menjual sampah di bank sampah
tersebut.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis mengambil judul
“Persepsi Masyarakat Terhadap Pengelolaan Sampah Kecamatan Rumbai”
Hal ini bertujuan untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap pengelolaan
sampah serta pandangan mereka terhadap bank sampah di Kecamatan Rumbai,
khususnya terkait upaya pengelolaan sampah yang dilakukan oleh Bank Sampah di
Kecamatan Rumbai. Dengan adanya studi ini, kita dapat lebih mudah memahami
kegunaan bank sampah dan meningkatkan persepsi masyarakat terhadap
pengelolaan sampah rumah. Selain itu, studi ini diharapkan dapat memperbaiki
pandangan masyarakat mengenai bank sampah di Kecamatan Rumbai, sehingga
mereka semakin sadar akan potensi sampah yang dapat diolah menjadi barang yang
bermanfaat dan bernilai ekonomi.

1.2 Rumusan Masalah

Bank sampah merupakan salah satu solusi untuk pengelolaan sampah di
kalangan masyarakat Pekanbaru, khususnya di Kecamatan Rumbai. Namun,
pelaksanaannya belum berjalan secara optimal. Salah satu hambatan yang dihadapi
adalah kurangnya pemahaman masyarakat tentang pengelolaan sampah di bank

sampah. Hal ini mengakibatkan rendahnya kesadaran masyarakat terhadap potensi



sampah yang dapat diolah menjadi barang yang bermanfaat dan memiliki nilai

ekonomi. Berdasarkan uraian tersebut, masalah yang dirumuskan dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana persepsi masyarakat terhadap pengelolaan sampah dan bank
sampah di kecamatan rumbai?
Upaya-upaya apa yang telah dilakukan oleh bank sampah di kecamatan
rumbai dalam meningkatkan kesadaran dan keterlibatan masyarakat
terhadap pengelolaan sampah ?
Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi Persepsi Masyarakat terhadap

Pengelolaan Sampah melalui Bank Sampah di Kecamatan Rumbai?

1.3 Tujuan Penelitian

1.

Menganalisis Persepsi masyarakat terhadap pengelolaan sampah dan bank
sampah yang ada di kecamatan rumbai

Menganalisis upaya-upaya apa saja yang telah dilakukan oleh bank sampah
di kecamatan rumbai dalam meningkatkan kesadaran dan keterlibatan
masyarakat terhadap pengelolaan sampah.

Menganalisis apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi  Persepsi
Masyarakat terhadap Pengelolaan Sampah melalui Bank Sampah di

Kecamatan Rumbai

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini yaitu :

. Penelitian ini berupaya untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dalam

pengelolaan sampah
Penelitian ini diharapkan sebagai upaya menangani permasalahan sampah

disekitaran masyarakat.

. Penelitian ini sebagai masukan bagi pengelola bank sampah dan pemerintah.

Penelitian ini diharapkan sebagai salah satu bahan rujukan bagi peneliti

selanjutnya yang berkaitan tentang pengelolaan bank sampah.
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1.

Masyarakat di 4 bank sampah di Kecamatan Rumbai, yaitu Bank Sampah
Unilak, Bank Sampah Al-Mubarok, Bank Sampah Berkah Abadi, dan Bank
Sampah Rizieq Damai, memiliki persepsi yang beragam terhadap
pengelolaan sampah. Secara umum, 3 bank sampah terbesar, Bank Sampah
Unilak, Bank Sampah Al-Mubarok dan Rizieq Damai, mendapatkan
persepsi yang positif. Masyarakat di ketiga bank ini sudah cukup paham dan
aktif dalam program pengelolaan sampah, didukung oleh fasilitas dan akses
yang memadai. Namun, di Bank Sampah Berkah Abadi, persepsi
masyarakat tergolong kurang, disebabkan oleh rendahnya pemahaman dan
kurangnya partisipasi aktif dari masyarakat.

Upaya yang dilakukan oleh 4 bank sampah di Kecamatan Rumbai dalam
pengelolaan sampah sudah cukup baik, namun masih terdapat beberapa
kendala yang perlu diperbaiki. Misalnya, pada Bank Sampah Berkah Abadi
yaitu menghadapi tantangan dalam meningkatkan pemahaman masyarakat
dalam pengelolaan sampah rumah tangga dan pemahaman tentang bank

sampabh.
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3. Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi dari masyarakat terhadap

pengelolaan sampah di bank sampah Kecamatan Rumbai yang terbagi atas
2 faktor yaitu Faktor internal seperti pengetahuan, kesadaran, dan motivasi
serta faktor eksternal seperti peran pemerintah/tokoh masyarakat dan
fasilitas terhadap pengelolaan sampah melalui bank sampah di Kecamatan
Rumbai. Oleh karena itu, keberhasilan program bank sampah sangat
tergantung pada sinergi antara keduanya. Mengedukasi masyarakat
mengenai pentingnya pengelolaan sampah dan mendukungnya dengan
kebijakan serta fasilitas yang memadai akan menciptakan persepsi yang
lebih positif dan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam program bank

sampabh.

5.2 Saran

1.

Berdasarkan hasil penelitian, terlihat bahwa lingkungan sekitar memiliki
peran besar dalam membentuk persepsi masyarakat terhadap pengelolaan
sampah di bank sampah Kecamatan Rumbai. Lingkungan yang kondusif,
didukung oleh tokoh masyarakat yang aktif sebagai penggerak, sangat
dibutuhkan untuk memajukan program-program seperti bank sampah.
Tokoh masyarakat yang dihormati dapat menjadi modal penting bagi suatu
daerah untuk menjalankan program pembangunan yang melibatkan
masyarakat secara langsung dan partisipatif, sehingga program tersebut
lebih mudah diterima dan dijalankan dengan baik.
Langkah penting untuk mendorong masyarakat mengelola sampah adalah
dengan mengubah cara pandang mereka tentang pentingnya pengelolaan
sampah. Hal ini bisa dilakukan melalui sosialisasi rutin dan pemantauan
berkala. Dengan begitu, masyarakat bisa lebih memahami manfaat dari
pengelolaan sampah, sehingga program ini dapat berjalan terus-menerus
dan memberikan manfaat bagi lingkungan.
Berdasarkan hasil penelitian tentang persepsi masyarakat dalam
pengelolaan sampah, berikut beberapa saran untuk penelitian selanjutnya:
a. Perlu dilakukan penelitian perbandingan tentang persepsi dan
partisipasi masyarakat pada Bank Sampah Di Kota Pekanbaru

dengan kondisi pengelolaan sampah yang berbeda, untuk
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memahami apa saja yang mempengaruhi keberhasilan program
pengelolaan sampah.

b. Perlu diteliti faktor-faktor lain yang mempengaruhi persepsi
masyarakat terhadap pengelolaan sampah, mengingat masalah
sampah semakin serius seiring dengan bertambahnya jumlah
penduduk dan produksi sampah. Penelitian ini diharapkan dapat
membantu menemukan cara yang lebih efektif dalam mengelola

sampabh.
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